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BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Masalah


Kabupaten Ngada kaya akan potensi pariwisata baik alam, budaya maupun potensi lainnya. kabupaten Ngada umumnya terdiri dari rangkaian pegunungan dan bukit-bukit  dengan gua-gua di lereng-lereng yang curam serta memiliki beberapa puncak gunung yang tinggi dengan panorama menakjupkan. Wilayah ini sangat potensial untuk pengembangan sebuah obyek ekowisata.  Sayangnya,  seperti tempat-tempat lain di kawasan timur Indonesia, tempat wisata ini masih sangat kurang diperhatikan infrastrukturnya, fasilitas-fasilitas pendukung, bahkan sumber daya manusianya. Perhatian yang serius dan pengelola yang benar tentunya diharapkan dapat membantu  meningkatkan pendapatan penduduk yang lebih 85%  tergolong miskin. Namun uniknya tidak ada pengemis disini. Karena keunikannya, tersebut  oleh Departemen Kehutanan sebagian Kecamatan dipantai utara Flores itu ditetapkan sebagai taman wisata alam yang terdiri dari darat seperti biawak raksasa Komodo, gendang yang terbuat dari kulit manusia, dan laut  seperti Mawar Laut sejak tahun 1983. 
Saat ini web merupakan salah satu sumber Informasi yang banyak di pakai. Berbagai aplikasi web dibuat  dengan tujuan agar pemakai dapat berinteraksi dengan penyedia informasi dengan mudah dan cepat, yaitu melalui dunia Internet.


Dengan alasan tersebut diatas, maka
diambil topik dengan judul  “Sistem informasi  PARIWISATA  KABUPATEN NGADA BERBASIS WEB” 
1.2 Alasan Pemilihan Judul

Selama ini pengolahan pariwisata  masih banyak dilakukan secara manual, meskipun tersedia komputer sebagai sarana untuk pengolah data namun belum dimanfaatkan secara optimal, Begitu pula dengan penyebaran informasi pariwisata belum menyebar secara merata, masih berupa brosur-brosur, sebagai sarana penyebaran informasi. Cara yang dilakukan saat ini masih kurang efisien, dan dari segi informasi yang dihasilkan masih sangat sedikit.  

1.3
Pokok Masalah

Daerah ini  mempunyai  potensi alam yang belum dikelola secara benar dan akurat,  dan informasi  yang disebarluaskan belum optimal masih berupa brosur-brosur dan data-data dari potensi daerah ini belum didata secara baik, masih secara manual, sehingga para wisatawan yang datang ke sana pada umumnya dari arah timur Flores (Maumere) 

Dengan adanya sistem informasi pariwisata kabupaten Ngada berbasis web, maka perhatian pemerintah daerah Ngada, dan LSM seperti WWF (World Wild Fund) maupun perintah propinsi NTT, dapat dikembangkan dengan mudah kearah peluang investasi,  sehingga menghasilkan informasi lebih akurat dan  menjadi salah satu  objek wisata andalan kabupaten Ngada dan NTT.
1.4
Batasan Masalah


Sistem informasi pariwisata kabupaten Ngada berbasis web sangat luas maka dilakukan pembatasan malsah meliputi wisata alam, wisata budaya, transportasi, toko kerajinan, dan hotel  yang ada di kabupaten Ngada
1.5  Maksud dan Tujuan

Dengan adanya sistem informasi pariwisata kabupaten Ngada berbasis web, maka perhatian pemerintah daerah Ngada, dan LSM seperti WWF ( World Wild Fund) maupun perintah propinsi NTT, dapat dikembangkan dengan mudah kearah peluang investasi. Dimana dewasa ini kita dihadapkan dengan situasi global yang semakin kompetitif, dan akan menjadi informasi  yang sangat berharga bagi pemerintah daerah dan kalangan swasta untuk mengevaluasi pelaksanaan program selama ini dan selanjutnya dapat melakukan perencanaan atau perumusan kebijaksanaan pembangunan wisata yang lebih terarah, baik dalam meningkatkan daya saing ekonomi daerah, maupun secara langsung menyentuh perbaikan tarif hidup masyarakat. 

1 .6
Metode Pengumpulan Data


Untuk membantu kelancaran dalam penyusunan karya tulis ini diperlukan data-data yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun untuk memperoleh data-data  tersebut,  diantaranya :

1 Data  Primer  


Data primer adalah  Data primer di peroleh dengan cara :
a Wawancara (interview)
Diperoleh dengan mengadakan tanya jawab secara langsung dengan beberapa toko masyarakat  setempat, diantaranya ketua adat dari Riung, Bajawa, Boawae dan lain sebagainya.

b Observasi

Mengumpulkan data-data dengan format laporan yang diperlukan dalam perancangan Sistem informasi pariwisata kabupaten Ngada berbasis web
2 Data Sekunder


Data sekunder adalah data yang tidak di peroleh langsung dari sumber data ini di peroleh dengan mengumpulkan dari  perpustakaan serta brosur dari kantor Dinas Pariwisata  kabupaten Ngada serta instansi yang terkait dengan penulisan karya tulis ini.

1 .7
Sistematika Karya Tulis


 Sistematika yang ada dalam  karya tulis ini terdiri atas :

BAB I   Pendahuluan


Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, pokok masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan metode pengumpulan data, serta sistematika karya tulis.

BAB II     Tinjauan Pustaka 


Dalam bab ini berisikan latar belakang keadaan alam baik geografis, topografis, iklim dan lainnya, serta mengetahui potensi wisata secara keseluruhan, yang meliputi wisata alam, wisata budaya, transportasi, toko kerajinan, hotel, konsep sistem informasi, teori  database, dan bahasa   pemrograman  yang dipakai. 

BAB III    Perancangan  Sistem
Dalam bab ini diuraikan mengenai perangkat keras, dan   perangkat lunak yang digunakan, diagram arus data, relasi antar tabel, perancangan masukan, perancangan  keluaran  

BAB IV    Pelaksanaan Sistem


Bab ini membahas proses pembuatan program, jenis file yang digunakan  dengan uraian tentang nama-nama program serta fungsi dari masing-masing  program, sehingga dapat  menghasilkan keluaran dan informasi yang bermanfaat bagi pemakai.

BAB V   Penutup


Berisi kesimpulan dan saran-saran 
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